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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan  

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang 

bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan 

dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, 

maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue 

sebagai pendapatan penghasilan maupun keuntungan.   

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, 

semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu 

pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji 

dalam laporan laba rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari 

suatu perusahaan.   

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(Usaha atau sebagainya).
1
 Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima perorangan perusahaan dan 

                                                           
1
 Departemen pendidikan dan kebudayaan, kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 185 
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organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 

laba.
2
 

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 

barang dan jasa yang dijual.
3
Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan. 

Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan 

produk perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) 

dari pengirim barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.
4
 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan 

kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan 

yaitu berupa  pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha 

perorangan dan  pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan 

seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.
5
 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan 

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 

bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

                                                           
2
 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hlm. 230 

3
 Soemarso S, Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi Lima, (Jakarta: Salemba Empat, 2009),  

hlm. 54 
4
 Ibid, hlm 56 

5
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2006), 

hlm. 47 
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Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah 

adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas 

yang lebih baik.
6
 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu 

daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 

dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 

untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 

dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 

Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 

tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi 

pula.
7
 

Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan 

normal perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan 

kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. 

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain dipengaruhi :
8
 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 

hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

                                                           
6
 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hlm. 132 

7
 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen 

Aceh, Vol. IV No. 7: 9. 
8
 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta : Erlangga, 2002), hlm. 150 
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b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. Tingkat 

pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 

juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
9
 

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 

dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 

ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 

anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di 

dalam masyarakat. 

2. Karakteristik Pendapatan 

Walaupun karakteristik pendapatan berbeda-beda, tetapi dari sudut 

akutansi seluruh pendapatan tersebut mulai dari kelompok pendapatan 

yang berasal dari penjualanbarang jadi hingga pendapatan dari penjualan 

jasa memiliki dua karakterisitik yaitu: 

                                                           
9
 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 

Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen 

Aceh, Vol. IV No. 7: 9. 
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a. Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap pencatatan 

di sisi kredit berarti akan menambah saldo pendapatan tersebut. 

b. Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap pencatatan di 

sisi debet berarti akan mengurangi saldo pendapatan tersebut. 

Karakteristik pendapatan adalah: 

a. Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok perusahaan 

dalam mencari laba. 

b. Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau berkesinambungan 

kegiatankegiatan pokok tersebut pada dasarnya berada dibawah kendali 

manajemen.
10

 

3. Jenis-jenis pendapatan 

Dalam praktiknya komponen pendapatan yang di laporkan laba rugi 

terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok (usaha 

utama) perusahaan. 

b. Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha pokok 

(usaha sampingan) perusahaan.
11

 

Laporan laba rugi terdapat dua kelompok pendapatan yang terdiri dari: 

a. Pendapatan utama 

Pendapatan utama berasal dari kegiatan utama perusahaan. 

b. Pendapatan lain-lain 

                                                           
10

 Hery dan Widyawati Lekok, Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Bumi Aksara 

2012), hal. 24 
11

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Pertama Cetakan Kelima, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2012), hlm.46 
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Berasal dari pendapatan yang tidak merupakan kegiatan utama 

perusahaan. Misalnya pendapatan bunga bagi perusahaan perdagangan. 

Selain itu, juga dalam beberapa kasus terdapat pendapatan dan kerugian 

dari pos luar biasa. 

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi dan kemampuan penjualan 

b. Kondisi pasar 

c. Modal 

d. Kondisi operasional perusahaan
12

 

Pendapatan di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut : 

a. Produk 

Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan adalah desain produk 

yaitu mereka merupakan pemberi saran perbaikan yang diperlukan 

desain produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

b. Harga 

Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk mendapatkan 

suatu produk dengan akibat dari keluhan para pelanggan. 

c. Distribusi 

Prantara barang dari produsen ke konsumen, semakin luas 

pendistribusiannya maka akan mempengaruhi penjualan promosi. 

                                                           
12

 Mulyadi,  Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ke-5, (t.t.p : Salemba. Empat, 2010), 

hlm.127 
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d. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan dengan tujuan 

utama menginformasikan, mempengaruhi dan mengingatkan konsumen 

agar memilih program yang diberikan perusahaan.
13

 

Pendapatan seseorang di pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain di 

pengaruhi : 
14

 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 

hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  

b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini  

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi. 

c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat.  

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 

juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
15

 

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 

dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 
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Mulyadi,  Sistem Akuntansi ,..., hlm.128 
14

 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 150   
15

  Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal konomika Universitas Almuslim 

Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9 
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ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akanmenimbulkan 

anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di 

dalam masyarakat. 

5. Sumber pendapatan 

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
16

 

a. Di sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap dan 

jumlah yang telah ditentukan 

b. Di sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari perolehan 

atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan dagang, tukang, buruh, 

dan lain-lain 

c. Di sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari hasil 

usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan pemberian orang 

lain. 

Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa 

uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor 

informal. Sumber pendapatan ini berupa :
17

 

                                                           
16

 Michell Rinda Nursandy, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha 

Tape di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso, skripsi tidak 

diterbitkan.  
17

 Rosy Pradipta Angga Purnama, Analisis Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, 

dan Teknologi Proses Produksi terhadap Produksi Kerajinan Kendang Jimbe di Kota Blitar, 

(Malang: Universitas Brawijaya, 2014), jurnal ilmiah. 



28 

 

 

a. Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha sendiri, 

komisi dan penjualan 

b. Pendapatan dari investasi 

c. Pendapatan dari keuntungan social 

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan 

bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah seluruh 

penerimaan setelah dikurangi pengeluaran biaya operasi. Sementara 

pendapatan diperoleh apabila terjadi transaksi antar pedagang dengan 

pembeli dalam satu kesepakatan bersama. 

 

B. Harga Jual 

1. Definisi Harga 

Harga adalah ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang 

terhadap produk yang dibelinya.
18

 Seseorang akan berani membayar suatu 

produk dengan harga yang mahal apabila dia menilai kepuasan yang 

diharapkannya terhadap produk yang akan dibelinya itu tinggi. Sebaliknya 

apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu 

rendah maka dia tidak akan bersedia untuk membayar atau membeli 

produk itu dengan harga yang mahal. Nilai ekonomis diciptakan oleh 

kegiatan yang terjadi dalam mekanisme pasar antar pembeli dan penjual. 

Dalam transaksi pembelian, maka kedua belah pihak akan 

memperoleh suatu imbalan. Besarnya imbalan itu ditentukan oleh 
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 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: IKAPI, 2014), hlm. 272.  
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perbedaan antara nilai dari sesuatu yang diberikan dengan nilai dari 

sesuatu yang diterima dengan yang diberikan oleh suatu perusahaan 

disebut laba. Sedangkan kelebihan nilai yang didapatkan oleh 

pembeliadalah berupa kepuasan yang diperoleh dari pemilikan produk 

yang dibelinya di atas nilai uang yang dibayarkannya untuk itu. Jadi laba 

dalam hal ini merupakan motivasi bagi perusahaan untuk memberikan 

kepuasan kepada konsumen. Dengan keuntungan tersebut maka pengusaha 

dapat melakukan perluasan usaha serta melakukan penelitian dan 

pengembangan bagi usahanya untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

menciptakan kepuasan konsumen yang lebih baik dan lebih luas lagi. 

Secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual melalui 

proses tawar menawar, sehingga terjadilah kesepakatan harga tertentu. 

Pada mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi dewasa ini faktor 

penentu pembelian semakin bervariasi, sehingga faktor selain harga juga 

banyak berperanan dalam keputusan pembelian. Semua variabel yang 

terdapat pada bauran pemasaran merupakan unsur biaya kecuali variabel 

harga yang satusatunya merupakan unsur pendapatan (revenue). 

Hansen dan Mowen, mendefinisikan harga jual adalah jumlah moneter 

yang dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas 

barang atau jasa yang dijual atau diserahkan.
19

 Menurut Mulyadi pada 

prinsipnya harga jual harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan 

                                                           
19

 Hansen dan Mowen, Manajemen Biaya, Buku II, Terjemahan Benyamin Molan, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2001), hlm. 633 
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laba yang wajar. Harga jual sama dengan biaya produksi ditambah 

markup.
20

 

Sedangkan dalam konsep Islam, yang paling prinsio adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan 

ini terjadi bila antara penjual dan pembeli para pedagang sudah menaikkan 

harga diatas bawah kewajaran, mereka itu telah berbuat zalim dan sangat 

membahayakan umat manusia, maka seorang penguasa (pemerintah) harus 

campur tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. 

2. Penetapan Harga 

Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika perusahaan harus 

menentukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi ketika perusahaan 

mengembangkan atau memperoleh suatu produk baru, ketika ia 

memperkenalkan produk lamanya ke saluran distribusi baru atau ke daerah 

geografis baru, dan ketika ia melakukan tender memasuki suatu tawaran 

kontrak kerja yang baru. Langkah prosedur untuk menetapkan harga, 

yaitu:
21

 

a. Memilih sasaran harga 

Perusahaan pertama-tama harus memutuskan apa yang ingin ia 

capai dengan suatu produk tertentu. Jika perusahaan tersebut telah 

memilih pasar sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan cermat, 

                                                           
20

 Mulyadi, Akuntansi Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, Edisi 3, (Jakarta : 

Salemba Empat, 2001), hlm. 273 
21

 Thamrin Abdullah, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 171-

186. 
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maka strategi bauran pemasarannya, termasuk harga, akan cukup 

mudah. Misalnya, jika perusahaan kendaraan rekreasi ingin 

memproduksi sebuah truk mewah bagi konsumen yang kaya, hal ini 

mengimplikasikan penetapan harga yang mahal. Jadi strategi penetapan 

harga sangat ditentukan oleh keputusan yang menyangkut penempatan 

posisi pasar. 

b. Menentukan permintaan 

Setiap harga yang ditentukan perusahaan akan membawa kepada 

tingkat permintaan yang berbeda dan oleh karenanya akan mempunyai 

pengaruh yang berbeda terhadap sasaran pemasarannya. Skedul 

permintaan menggambarkan jumlah unit yang akan dibeli oleh pasar 

pada periode waktu tertentu atas alternatif harga yangmungkin 

ditetapkan selama periode itu. Hubungan permintaan dengan harga 

adalah berlawanan, yaitu semakin tinggi harga semakin rendah minat 

dan sebaliknya. 

c. Memperkirakan harga 

Permintaan umumnya membatasi harga tertinggi yang dapat di 

tentukan perusahaan bagi produknya. Dan perusahaan menetapkan 

biaya yang terendah. Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat 

menutupi biayanya dalam menghasilkan, mendistribusikan, dan 

menjual produk, termasuk pendapatan yang wajar atas usaha dan risiko 

yang dihadapinya. 

d. Menganalisis harga dan penawaran pesaing 
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Sementara permintaan pasar membentuk harga tertinggi dan biaya 

merupakan harga terendah yang dapat ditetapkan, harga produk pesaing 

dan kemungkinan reaksi harga membantu perusahaan dalam 

menentukan berapa harga yang mungkin. Perusahaan harus 

mempelajari harga dan mutu setiap penawaran pesaing. Hal itu dapat 

dilakukan dalam beberapa cara. Perusahaan dapat mengirimkan 

pembelanja pembanding untuk mengetahui harga dan membandingkan 

penawaran pesaing. 

e. Memilih metode penetapan harga 

Dengan tiga C, skedul permintaan konsumen (customer demand 

schedule), fungsi biaya (cost function), dan harga pesaing 

(competitior‟s price), perusahaan kini siap untuk memilih suatu harga. 

Harga akan berada pada suatu tempat antara satu yang teralu rendah 

untuk menghasilkan keuntungan dan satu yang terlalu tinggi untuk 

menghasilkan permintaan. 

f. Memilih harga akhir 

Metode-metode penetapan harga sebelumnya mempersempit 

cakupan harga untuk memilih harga akhir. Dalam memilih harga akhir, 

perusahaan harus mempertimbangkan beberapa faktor tambahan. 

1) Harga psikologi 

Penjual harus mempertimbangkan psikologi harga selain 

ekonominya. Banyak konsumen menggunakan harga sebagai 

indikator mutu. Penjual sering memperhitungkan harga referensi 
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dalam menetapkan harga produk mereka. Para pembeli 

membayangkan harga referensi ketika memerhatikan suatu produk 

tertentu. Harga referensi mungkin dibentuk oleh harga yang 

sekarang, harga masa lalu, atau dalam konteks pembelian. Misalnya, 

seorang penjual dapat menempatkan produknya diantara produk-

produk mahal untuk menggambarkan bahwa ia termasuk pada kelas 

yang sama. 

2) Pengaruh elemen bauran pemasaran lain terhadap harga 

Harga akhir harus juga mempertimbangkan mutu merek dan 

iklan relatif terhadap persaingan. Farris dan Reibstein meneliti 

hubungan antara harga relatif, mutu relatif dan periklanan relatif bagi  

usaha konsumen dan menemukan hasil-hasil sebagai berikut: 

a) Merek-merek dengan mutu rata-rata yang relatif tinggi memiliki 

anggaran iklan yang relatif tinggi dapat menetapkan harga 

premium (lebih). Konsumen akan mau membayar harga yang 

lebih tinggi bagi produk yang terkenal daripada produk yang tidak 

dikenal. 

b) Merek-merek yang memilki mutu relatif tinggi dan iklan relatif 

tinggi memperoleh harga tertinggi. Sebaliknya merek-merek 

bermutu rendah dan anggaran iklan yang rendah harganya paling 

rendah. 
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c) Hubungan positif antara harga tinggi dan periklanan tinggi 

menjadi sangat kuat dalam tahap akhir siklus hidup produk, bagi 

pemimpin pasar dan bagi produk berbiaya rendah. 

2) Kebijakan penetapan harga perusahaan 

Harga yang dikehendaki harus konsisten dengan kebijakan 

penentuan harga perusahaan. Banyak perusahaan membentuk 

departemen penetapan harga. Tujuannya adalah untuk menjamin 

bahwa tenaga penjualan mengutip harga yang wajar kepada 

konsumen dan menguntungkan bagi perusahaan. 

3) Pengaruh harga kepada pihak lain 

Manajemen juga harus mempertimbangkan reaksi pihak lain 

terhadap harga yang dikehendaki. Bagaimana pendapat distributor 

dan dealer mengenai harga? Apakah tenaga penjual perusahaan akan 

mau menjual pada harga seperti itu atau mengeluh bahwa harga 

tersebut adalah terlalu tinggi? Bagaimana reaksi pesaing terhadap 

harga tersebut? Apakah pemasok akan meningkatkan harga mereka 

ketika mereka melihat harga produk perusahaan? Apakah pemerintah 

akan turut campur dan mencegah harga ini ketika akan ditetapkan? 

Dalam kasus yang terakhir, para pemasar harus mengetahui 

pengaruh hukumterhadap harga dan memastikan bahwa kebijakan 

penetapan harga mereka adalah dapat dipertahankan. 
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3. Peran dan fungsi harga 

Dari sudut pandang pemasaran, ada tiga peran/ fungsi utama harga 

yaitu :
22

 

a. Turut menentukan volume penjualan 

Dengan mengacu pada kurva penawaran dan permintaan (supply 

and demand), kita mengetahui bahwa harga berbanding terbalik dengan 

volume penjualan: semakin tinggi harga sebuah produk maka volume 

penjualan semakin rendah. Namun harus kita ingat bahwa kurva 

permintaan tidaklah berbentuk garis lurus dari titik tinggi di garis 

sumbuhorizontal tetapi pada titik tertentu sebelum menyentuh garis 

sumbu horizontal, ia akan melengkung dan menurun ke kiri. 

Melengkungnya kurva permintaan tersebut disebabkan karena adanya 

perspsi konusmen terhadap produk dengan harga yang terlalu murah 

berarti kualitas produk juga rendah sehingga keinginan untuk membeli 

produk tersebut juga semakin menurun alih-alih semakin tinggi. 

b. Turut menentukan besarnya laba 

Kita ketahui bahwa dasar utama untuk kalkulasi penetapan harga 

jual sebuah produk adalah „biaya plus laba‟ (cost plus) atau dengan 

kata lain, laba sebuah produk di tentukan oleh harga jual per unit 

dikurangi dengan biayabiaya atu harga pokok penjualan (cost of goods 

sold). Pada tingkat harga pokok penjualan tertentu, semakin tinggi 

harga jual semakin tinggi laba yang diperoleh dan sebaliknya. 
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: Erlangga, 2011), hlm. 200-203. 



36 

 

 

c. Turut menentukan citra produk 

Salah satu unsur yang membentuk citra sebuah produk adalah 

persepsi mengenai kualitas produk, dan persepsi mengenai kualitas 

sebuah produk ditentukan antara lain oleh harga jual produk, artinya 

semakin mahal harga sebuah produk maka persepsi konsumen 

mengenai kualitas produk tersebut semakin tinggi dan sebaliknya. 

 

C. Kualitas Produk 

1. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas telah menjadi harapan dan impian bagi semua orang baik 

konsumen maupun produsen, baik itu kualitas produk maupun kualitas 

pelayanan, baik dalam perusahaan yang bergerak dibidang jasa maupun 

perusahaan yang bergerak dalam bidang barang. Kualitas dipandang 

secara luas, yaitu tidak hanya aspek hasil yang ditekankan, tetapi juga 

meliputi proses, lingkungan dan manusia.  Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian  kualitas  yang  dikemukakan  oleh  Goeth  dan  Davis bahwa, 

“Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan 

produk,  jasa, manusia, proses, dan  lingkungan  yang  memenuhi  atau 

melebihi harapan.
23

 

Jadi kualitas merupakan salah satu indikator penting bagi perusahaan 

untuk dapat eksis di tengah ketatnya  persaingan  dalam industri. 

kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk 

                                                           
23

 Anang Firmansyah,  Pemasaran Produk dan Merek, (Surabaya : Qiara Media, 2019), 

hlm. 2 



37 

 

 

yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dispesifikasikan  atau ditetapkan.  Dalam mendefinisikan  kualitas  

produk, ada lima pakar utama dalam manajemen mutu terpadu (Total 

Quality Management)  yang saling berbeda pendapat, tetapi maksudnya  

sama. Pengertian Produk (product) menurut Kotler & Armstrong adalah 

segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan 

perhatian, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan 

keinginan atau kebutuhan. 

Sedangkan pengertian lainya produk adalah sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau 

dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Dari 

pengertian ini dapat disimpulkan bahwa hamper semua yang termasuk 

hasil produksi adalah benda nyata yang dapat dilihat, diraba, dan 

dirasakan. Karena produk adalah bend aril, maka jenisnya cukup banyak.
24

 

Sedangkan devinisi kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta 

dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan/ tersirat.
25

 Devinisi lainya “Konsumen akan 

merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang 

mereka gunakan berkualitas”.
26

 Dari devinisi diatas dapat disimpulkan 

kualitas produk adalah sebagai keadaan fisik, fungsi, dan sifat suatu 

produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan 

konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang yang dikeluarkan. 
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2. Dimensi Kualitas Produk 

Dimensi kualitas produk memiliki beberapa dimensi antara lain:
27

 

a. Kinerja  (Performance), adalah karakteristik operasi pokok dari produk 

inti. Misalnya  kecepatan,  kemudahan  dan kenyamanan dalam 

penggunaan. 

b. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (Features) yaitu karakteristik 

sekunder atau pelengkap. 

c. Kesesuaian dengan spesifikasi (Conformance to Spesification) yaitu 

sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

d. Keandalan (Realibility) yaitu kemungkinan kecil akan mengalami 

kerusakan atau gagal pakai. 

e. Daya tahan (Durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut 

dapat terus digunakan. 

f. Estetika (Esthetica)  yaitu daya tarik produk terhadap  panca  indera. 

Misal rasa, aroma makanan yang disajikan. 

g. Kualitas yang dipersepsikan (Perceived Quality) merupakan persepsi 

konsumen   terhadap   keseluruhan   kualitas   atau   keunggulan   suatu 

produk. 

h. Dimensi  kemudahan  perbaikan  (Serviceability)  meliputi  kecepatan, 

kemudahan, penanganan keluhan yang memuaskan. 
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3. Karakteristik Kualitas Produk 

Ada beberapa antribut yang menyertai dan melengkapi produk 

(karakteristik antribut produk) adalah:
28

 

a. Merek (Brand) 

Merek (Brand) merupakan nama, istilah, logo, simbol yang 

mengidentifikasi produk atau jasa yang membedakan dari produk-produk 

para pesaing. 

b. Pengemasan (packing) 

Pengemasan (packing) adalah wadah atau tempat untuk membukus suatu 

produk. Kualitas Produk (Product Quality) Kualitas Produk (Product 

Quality) adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan 

fungsinya  meliputi, daya  tahan keandalan, ketepatan kemudahan 

operasi, dan perbaikan serta atribut bernilai lainya. 

4. Faktor-Faktor Kualitas Produk 

Dalam hal kualitas produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 

kadang mengalami keragaman. Hal itu disebabkan kualitas suatu produk 

itu dipengaruhi oleh berberapa faktor, dimana faktor-faktor tersebut antara 

lain:
29

 

a. Manusia 

Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan 
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akan sangat mempegaruhi secara langsung terhadap baik buruknya 

kualitas  dari  produk yang dihasilkan  oleh  suatu perusahaan.  Maka 

aspek manusia perlu mendapat perhatian yang cukup. Perhatian 

tersebut dengan mengadakan latihan-latihan, memberi motivasi, 

memberian jaminan kesehatan, kesejahteraan dan lain-lain. 

b. Manajemen  

Tanggung jawab atas kualitas produk dalam perusahaan 

dibebankan  kepada  beberapa  kelompok  yang biasa  disebut  dengan 

Function Group. Dalam hal ini pemimpin harus melakukan koordinasi 

yang baik antara function grup dengan bagian-bagian lainnya dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya koordinasi tersebut maka dapat 

tercapai suasana kerja yang baik dan harmonis, serta menghindarkan 

adanya kekacauan dalam pekerjaan. Keadaan ini memungkinkan 

perusahaan   untuk   mempertahankan   kualitas   serta   meningkatkan 

kualitas dari produk yang dihasilkan. 

c. Uang 

Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup untuk 

mempertahankan atau meningkatkan kualitas produksinya. Misalnya: 

untuk perawatan dan perbaikan mesin atau peralatan produksi, 

pebaikan produk yang rusak dan lain-lain.
30

 

d. Bahan Baku 

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan 
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akan mempengaruhi terhadap mutu produk yang dhasilkan suatu 

perusahaan.  Untuk  itu  pengendalian  mutu  bahan  baku  menjad  hal 

yang sangat penting dalam hal bahan baku, perusahaan harus 

memperhatikan beberapa hal seperti seleksi sumber dari bahan baku, 

pemeriksaan dokumen pembelian, pemeriksaaan penerimaan bahan 

baku, serta penyimpanan. Hal-hal tersebut harus dilakukan dilakukan 

dengan baik sehingga kemungkinan bahan baku yang akan digunakan 

untuk proses produksi berkualitas rendah dapat ditekan sekecil 

mungkin. 

e. Mesin dan Peralatan 

Mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan 

mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan. 

Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan tidak 

ekonomis akan menyebabkan rendahnya mutu dan produk yang 

dihasilkan, serta tingkat efisiensi yang rendah. Akibat biaya produksi 

menjadi tinggi, sedangkan produk yang dihasilkan kemungkinan tidak 

akan laku dipasarkan. Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak dapat 

bersaing  dengan  perusahaan  lain  sejenisnya,  yang  menggunakan 

mesin dan peralatan yang otomatis.
31

 

 

 

 

                                                           
31

 Firmansyah,  Pemasaran Produk dan Merek ,..., hlm. 47 



42 

 

 

D. Volume Produksi 

1. Pengertian volume produksi 

Volume adalah ukuran fisik unit atau rupiah dari pendapatan 

penjualan.
32

 Fisik unit dapat berupa unit keluaran atau unit yang dijual. 

Pengertian produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan 

tambahan atau manfaat atau ciptaan faedah baru.
33

 Produksi juga 

merupakan aktivitas pengubah bahan baku menjadi hasil produksi.
34

Untuk 

menghasilkan produk yang baik dari segi kualitas dan kuantitas, perlu 

adanya perencanaan dalam membuat suatu produk mengenai berapa 

banyak volume produksi yang akan dihasilkan, agar produk tersebut sesuai 

dengan yang ditargetkan.Volume produksi merupakan jumlah output total 

yang dihasilkan dari suatu proses produksi.
35

 Jumlah barang atau jasa yang 

dihasilkan melalui proses dari masukkan sumber daya menjadi ouput yang 

diinginkan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan Volume produksi adalah 

jumlah barang atau jasa yang dihasilkan dari proses produksi melalui 

proses kapasitas mesin dari sumber daya menjadi output yang diinginkan. 

2. Biaya dalam hubungan dengan volume produksi 

Beberapa jenis biaya bervariasi secara proporsional terhadap 

perubahan dalam volume produksi atau ouput, sementara yang lainnya 
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tetap relatif konstan dalam jumlah.
36

 Kecenderungan biaya untuk 

bervariasi terhadap output sebaiknya dipertimbangkan oleh manajemen 

jika ingin sukses dalam merencanakan dan mengendalikan biaya. Berikut 

jenis biaya, yakni :
37

 

a. Biaya variabel, jumlah total biaya berubah secara proporsional terhadap 

perubahan aktifitas dalam rentang yang relevan (relevant range). 

Dengan kata lain, biaya variabel menunjukkan jumlah per unityang 

relatif konstan dengan berubahnya aktifitas dalam rentang yang relevan. 

Biaya variabel biasanya dapat dibebankan ke departemen operasi 

dengan cukup mudah dan akurat, dan dapat dikendalikan oleh penyelia 

pada tingkat operasi tetentu. Biaya variabel biasanya mencakup biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja. 

b. Biaya tetap, bersifat konstan secara total dalam rentang yang relevan. 

Dengan kata lain, biaya tetap per unit semakin kecil seiring dengan 

meningkatkanya aktivitas dalam rentang yang relevan. Tanggung jawab 

atas pengendalian untuk biaya tetap biasnya berada pada tingkatan 

manajemen menengah atau manajemen eksekutif dan bukannya pada 

penyelia operasi. 

c. Biaya semivariabel, beberapa jenis biaya memiliki elemen biaya tetap 

dan biaya variable. 
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3. Faktor-Faktor Volume Produksi 

Menurut Handoko faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam proses 

produksi atau faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses 

produksi untuk mencapai volume produksi adalah sebagai berikut:
38

 

a. Kebutuhan Modal  

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam mennentukan 

volume produksi. Besar kecilnya usaha atau lancar tidaknya proses 

produksi sangat tergantung pada modal yang tersedia. Dan modal 

dibutuhkan untuk menyediakan berbagai persediaan, mesin-mesin dan 

modal digunakan untuk membiayai proses produksi.  

b. Kondisi Pasar  

Meskipun modal banyak, bahan baku tersedia, tenaga kerja ada dan 

kapasitas mesin mencukupi, tetapi permintaan akan produk yang 

dihasilkan tidak diterima oleh pasar, maka produk yang dihasilkan akan 

menumpuk, sehingga proses produksi tidak dapat berjalan secara 

optimal, karena produk yang dihasilkan tidak dapat dijual.  

c. Tersedianya Bahan Baku  

Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting bagi 

perusahaan, tanpa bahan baku maka prossesing perusahaan akan 

mengalami kemacetan. Dengan demikian tersedianya bahan baku yang 

terbatas tentunya akan menghambat jalannya proses produksi.  
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d. Tenaga Kerja  

Tenaga kerja merupakan faktor yang tidak boleh dilupakan 

terutama pada perusahaan yang tidak menggunakan mesin dalam proses 

produksinya, dimana tenaga kerja manusia tentunya secara otomatis 

berpengaruh terhadap proses produksi, karena banyak tidaknya jumlah 

tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan produksi perusahaan yang 

bersangkutan. 

e. Kapasitas Mesin atau Teknologi yang Dimiliki  

Perusahaan harus mempertimbangkan kapasitas mesin atau 

kemajuan teknologi untuk proses produksi. Suatu perusahaan tidak 

mungkin berproduksi melebihi kemampuan kapasitas mesin yang 

dimiliki. Karena kapasitas mesin ini merupakan batasan untuk 

menghasilkan sejumlah produk perusahaan. Kapasitas mesin atau 

teknologi dapat mendukung proses produk agar tetap stabil selama 

periode waktu tertentu.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam”penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahuluyang 

dijadikan sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikan penelitian ini, 

penelitian terdahulu membantu peneliti untuk menentukan langkah-langkah 

yang sistematis untuk penyusunan penelitian baik dari segi teori maupun 
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konseptual. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan”peneliti : 

Penelitian yang dilakukan oleh Kasim dan Kurniawan
39

. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh harga jual dan volume penjualan terhadap 

pendapatan pedagang pengumpul ayam potong di Kota Makasar. Metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa harga jual dan volume penjualan tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan pedagang pengumpul ayam potong. Sehingga pendapatan 

pedagang pengumpul ayam potong di kota makassar di peroleh setelah 

penerimaan total dikurangi dengan biaya total. Jadi tentunya pendapatan 

sangat di pengaruhi oleh kedua hal tersebut. Apabila nilai yang di peroleh 

positif maka usaha tersebut memperoleh keuntungan. Sebaliknya, bila nilai 

yang diperoleh negative berarti usaha tersebut mengalami kerugian. 

Persamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti ialah terletak pada variabel 

bebas yaitu sama-sama membahas mengenai harga jual dan menggunakan 

variabel terikat yang sama yaitu pendapatan, sedangkan perbedaan dari segi 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, kualitas 

produk dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini harga jual dan volume 

penjualan tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Perbedaan dari segi 

variabel yaitu peneliti menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas 

produk, volume produksi dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan 
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pada penelitian ini menggunakan variabel bebas harga jual, volume penjualan 

dan variabel terikat pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, 

sedangkan lokasi penelitian pada penelitian ini terletak di Kota Makasar. 

Serta tidak ada perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Santi dan Haris
40

. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh harga jual dan volume penjualan terhadap 

pendapatan UD. BROILER PUTRA di dusun batumulapan Kab.Klungkung 

Tahun 2015-2017. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial harga jual terhadap pendapatan UD.Broiler Putra, Yang 

ditunjukan dengan koefisien regresi sebesar 6, 104 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau a = 5% hal ini berarti 

semakin besar harga jual yg di tetapkan maka pendapatan UD. Broiler Putra 

juga semakin meningkat. Persamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti 

ialah terletak pada variabel bebas yaitu sama-sama membahas mengenai 

harga jual dan menggunakan variabel terikat yang sama yaitu pendapatan, 

serta tidak ada perbedaan dari segi hasil penelitian yaitu sama-sama 

menunjukkan bahwa harga jual, kualitas produk dan volume produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha Perbedaan dari 

segi variabel yaitu peneliti menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas 
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produk, volume produksi dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan variabel bebas harga jual, volume penjualan 

dan variabel terikat pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, 

sedangkan lokasi penelitian pada penelitian ini terletak di Kabupaten 

Klungkung. Serta tidak ada perbedaan dalam segi metode penelitian karena 

sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan 

pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya
41

. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Pendapatan usaha peternak ayam petelur sumur banger farm 

kec. Tersono Kab.Batang. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil perhitungan total biaya 

variable sumur banger farm yang meliputi biaya pakan, biaya sanitasis dan 

kesehatan ternak, biaya tenagakerja, dan biaya pemasaran pada tahun 2013 

sebesar Rp 5.803.076.721. Pada tahun 2014 sebesar Rp 6.572.239.037, pada 

tahun 2015 sebesar Rp 7.241.422.443, sedangakan biaya variabel perbulan 

pada tahun 2013 sebesar Rp 393.589.727, pada tahun 2014 sebesar Rp 

453.686.586, dan pada tahun 2015 sebesar Rp 505.451.870. Persamaan 

penelitian ini dengan skripsi peneliti ialah terletak pada variabel terikat yaitu 

sama-sama membahas mengenai pendapatan usaha, sedangkan perbedaan 

dari segi hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, 

kualitas produk dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini jumlah produksi 

telur, biaya pemasaran, jumlah ayam, biaya pakan, biaya vaksin dan biaya 

tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Perbedaan dari segi 

variabel yaitu peneliti menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas 

produk, volume produksi dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan variabel bebas jumlah produksi telur, biaya 

pemasaran, jumlah ayam, biaya pakan, biaya vaksin, biaya tenaga kerja dan 

variabel terikat pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, sedangkan lokasi 

penelitian pada penelitian ini terletak di Kabupaten Batang. Serta tidak ada 

perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Iswanto
42

. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha ternak 

ayam sentul di Kab. Ciamis. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah kepemilikan ayam, 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, tenaga kerja dan akses terhadap 

kredit berpengaruh signifikan terhadap pendapatan peternak ayam sentul. 

Sedangkan umur dan pengalaman peternak tidak berpengaruh signifikan 

terhadap peternak ayam sentul. Persamaan penelitian ini dengan skripsi 

peneliti ialah terletak pada variabel terikat yaitu sama-sama membahas 

mengenai pendapatan peternak ayam, sedangkan perbedaan dari segi hasil 
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penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, kualitas produk 

dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha, sedangkan pada penelitian ini menunjukan bahwa jumlah kepemilikan 

ayam, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, tenaga kerja dan akses 

terhadap kredit berpengaruh signifikan terhadap pendapatan peternak ayam 

sentul. Sedangkan umur dan pengalaman peternak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peternak ayam sentul. Perbedaan dari segi variabel yaitu 

peneliti menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas produk, volume 

produksi dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel bebas jumlah kepemilikan ayam, pendidikan, jumlah 

tanggungan keluarga, tenaga kerja, akses, umur, pengalaman peternak dan 

variabel terikat pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, sedangkan lokasi 

penelitian pada penelitian ini terletak di Kabupaten Ciamis. Serta tidak ada 

perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ofela
43

  yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh  harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

konsumen Kebab Kingabi Surabaya”. Metode yang digunakan adalah jenis 

penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Kebab King 
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Abi Surabaya. Dalam penelitian ini kualitas produk memiliki pengaruh yang 

dominan terhadap kepuasan konsumen. Persamaan penelitian ini dengan 

skripsi peneliti ialah terletak pada variabel bebas yaitu sama-sama membahas 

mengenai harga dan kualitas produk, sedangkan perbedaan dari segi hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, kualitas produk 

dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha, sedangkan pada penelitian ini variabel harga, kualitas produk dan 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Perbedaan dari segi variabel yaitu peneliti menggunakan variabel 

bebas harga jual, kualitas produk, volume produksi dan variabel terikat 

pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel bebas 

harga, kualitas produk, kualitas pelayanan dan variabel terikat kepuasan 

konsumen. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, sedangkan lokasi penelitian pada 

penelitian ini terletak di Kabupaten Surabaya. Serta tidak ada perbedaan 

dalam segi metode penelitian karena sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono
44

. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji analisis pendapatan serta kelayakan usaha ternak ayam ras 

petelur di Kabupaten Blitar pada skala usaha yang berbeda dalam 1 tahun 

periode produksi. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa gejolak kenaikan harga pakan dan 
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gejolak penurunan harga telur yang terjadi di Kabupaten Blitar dalam 1 tahun 

terakhir memiliki pengaruh yang besar terhadap pendapatan peternak baik 

kelompok peternak skala besar maupun kelompok peternak skala kecil. Hal 

ini dikarenakan sebagian peternak rentan terhadap perubahan harga. Biaya 

pakan ternak merupakan biaya variabel terbesar sekitar 60-70% dari total 

biaya produksi (Dinas Peternakan Kabupaten Blitar). Sedangkan harga jual 

produksi merupakan hal terpenting selama proses berternak dimana hal ini 

menjadi sumber pendapatan bagi peternak. Persamaan penelitian ini dengan 

skripsi peneliti ialah terletak pada variabel terikat yaitu sama-sama membahas 

mengenai pendapatan peternak, sedangkan perbedaan dari segi hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, kualitas produk 

dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

usaha, sedangkan pada penelitian ini secara keseluruhan rata-rata tingkat R/C 

ratio kelompok peternak skala kecil maupun kelompok peternak skala besar 

yaitu memiliki nilai 1,1. Artinya usaha ternak ayam petelur di Kabupaten 

Blitar dikategorikan sebagai usaha yang layak. Artinya usaha ini 

menguntungkan dan memiliki prospek yang menjanjikan. Perbedaan dari segi 

variabel yaitu peneliti menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas 

produk, volume produksi dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan variabel biaya produksi, BEP, R/C Ratio 

dan pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi penelitian yang 

dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, sedangkan lokasi 

penelitian pada penelitian ini terletak di Kabupaten Blitar. Serta tidak ada 
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perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali
45

. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha ternak 

ayam petelur di Kab. Lima puluh Kota. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan rata-rata 

perbulannya adalah Rp 44.845.880.00. Hasil pendugaan model variabel bebas 

secara simultan positif dan signifikan mempengaruhi pendapatan. Pendugaan 

variabel produksi dalam model ternyata 74% bisa menjelaskan variabel 

pendapatan. Secara empirik model pendugaan memperlihatkan posisi 

produksi usaha ternak ayam petelur adalah increasing return to scale. 

Persamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti ialah terletak pada variabel 

terikat yaitu sama-sama membahas mengenai pendapatan usaha, serta tida ada 

perbedaan dari segi hasil penelitian yang dilakukan yaitu menunjukkan harga 

jual, kualitas produk dan volume produksi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan usaha. Perbedaan dari segi variabel yaitu peneliti 

menggunakan variabel bebas harga jual, kualitas produk, volume produksi 

dan variabel terikat pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel bebas faktor-faktor produksi dan variabel terikat 

pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu lokasi penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, sedangkan lokasi penelitian pada 

penelitian ini terletak di Kabupaten Lima Puluh Kota. Serta tidak ada 
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perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Huda
46

. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pendapatan usaha ayam petelur di desa purwokerto, Kec. Srengat, 

Kab. Blitar. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa jumlah biaya total yang dikeluarkan oleh 

peternak ayam ras petelur dengan rata-rata sebesar Rp.2.102.616.638/ 

periode. Jumlah penerimaan yang didapat petenak ayam ras petelur dengan 

nilai rata-rata sebesar Rp.2.386.228.251 / Periode. Nilai rata-rata R/C ratio 

sebesar 14 % yang menujukkan pendapatan peternak ayam petelur lebih besar 

dari pada biaya yang dikeluarkan, sehingga usaha ayam ras petelur ini layak 

untuk di usahakan. Persamaan penelitian ini dengan skripsi peneliti ialah 

terletak pada variabel terikat yaitu sama-sama membahas mengenai 

pendapatan usaha, sedangkan perbedaan dari segi hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti menunjukkan harga jual, kualitas produk dan volume 

produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha, 

sedangkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata R/C ratio 

sebesar 14 % yang menujukkan pendapatan peternak ayam petelur lebih besar 

dari pada biaya yang dikeluarkan, sehingga usaha ayam ras petelur ini layak 

untuk di usahakan. Perbedaan dari segi variabel yaitu peneliti menggunakan 

variabel bebas harga jual, kualitas produk, volume produksi dan variabel 

terikat pendapatan usaha, sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
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variabel biaya produksi dan pendapatan. Perbedaan dari segi lokasi yaitu 

lokasi penelitian yang dilakukan peneliti terletak di Kabupaten Tulungagung, 

sedangkan lokasi penelitian pada penelitian ini terletak di Kabupaten Blitar. 

Serta tidak ada perbedaan dalam segi metode penelitian karena sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran merupakan tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka konseptual berguna untuk mempermudah di dalam 

memahami persoalan yang sedang diteliti serta mengarahkan pada pemecahan 

masalah yang dihadapi.
47

 

Pada penelitian yang akan dilakukan, peneliti memilih ternak ayam  

petelur yang akan dijadikan objek penelitian karena melihat kepada keadaan 

wilayah peneliti sendiri. Dari pembahasan sebelumnya, peneliti memilih dua 

faktor eksternal pendapatan usaha sebagai variabel bebas penelitian, 

diantaranya harga jual, kualitas produk dan volume produksi. 

Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh satu unut 

kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau 

diserahkan.
48

 Kualitas produk menggambarkan sejauh mana kemampuan 

produk tersebut dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Definisi kualitas 
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produk mencerminkan kemampuan produk untuk menjalankan tugasnya 

yang mencangkup daya tahan, kehandalan atau kemajuan, kekuatan, 

kemudahan dalam pengemasan. Konsep kualitas sering dianggap sebagai 

ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas 

desain dan kualitas kesesuaian. Nilai yang diberikan pelanggan sangat kuat 

didasari oleh faktor kualitas jasa, dimana kulitas jasa adalah sejauh mana 

produk (jasa) memenuhi spesifikasi-spesifikasinya. Volume produksi 

merupakan jumlah output total yang dihasilkan dari suatu proses produksi.
49

 

Jumlah barang atau jasa yang di haasilkan melalui proses dari masuknya 

sumber daya menjadi output yang diinginkan. Pendapatan adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, 

gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
50
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Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual 
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H4 

Sumber : Gambar di Olah peneliti, 2020   

Variabel yang di uji dalam penelitian ini adalah : 

1. Dependent Variabel (Y) yaitu variabel yang dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas (X), yang menjadi variabel terikat atau 

dependent varibel dalam penelitian ini adalah pendapatan usaha peternak 

ayam petelur di Kabupaten Tulungagung. 

2. Independent Variabel yaitu variabel–variabel yang menjelaskan atau yang 

mempengaruhi variabel Y (pendapatan usaha) peternak ayam petelur di 

Kabupaten Tulungagung. 

X1 : Harga Jual 

Harga Jual (X1) 

Pendapatan Usaha 

(Y) 
Kualitas Produk 

(X2) 

Volume Produksi 

(X3) 
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X2 : Kualitas Produk 

X3 : Volume Produksi 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang adanya sesuatu atau 

kemungkinan adanya sesuatu, dengan diiringi perkiraan mengapa atau apa 

sebabnya adanya demikian.
51

 Dengan demikian, hipotesis merupakan dugaan 

sementara yang masih akan dibuktikan kebenaranya melalui suatu penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, landasan teori, 

kerangka berfikir, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1 : Harga jual secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

peternak ayam petelur di Kabupaten Tulungagung. 

H2 : Kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

peternak ayam petelur di Kabupaten Tulungagung. 

H3 : Volume produksi secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan usaha 

peternak ayam petelur di Kabupaten Tulungagung. 

H4 : Harga jual, kualitas produk dan volume produksi secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan usaha peternak ayam petelur di 

Kabupaten Tulungagung. 

                                                           
51

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada University 

Press, 2012), hlm. 48 




